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 Abstract: This community service program focuses on strategies to 

increase the competitiveness of MSMEs in POPKID.ID Children's 

Clothing by improving the quality of financial and capital management. 

POPKID.ID is an MSME engaged in the convection of children's clothing 

aged 1-13 years which has been established since 2020. One of the main 

problems faced by POPKID.ID is limited working capital which hinders 

business growth and development. The purpose of this community service 

activity is to provide training and assistance related to financial and 

capital management strategies for POPKID.ID. The method used is 

through training and mentoring. As a result, financial projections show an 

upward trend if financial and capital management is improved. Suggested 

strategies include optimizing funding sources and increasing financial 

literacy. 
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Abstrak 

Program pengabdian masyarakat ini berfokus pada strategi peningkatan daya saing UMKM Pakaian 

Anak POPKID.ID dengan meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan dan modal. POPKID.ID merupakan 

UMKM yang bergerak di bidang konveksi pakaian anak berusia 1-13 tahun yang telah berdiri sejak 2020. Salah 

satu masalah utama yang dihadapi POPKID.ID adalah terbatasnya modal usaha yang menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan bisnis. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah memberikan pelatihan dan 

pendampingan terkait strategi pengelolaan keuangan dan modal bagi POPKID.ID. Metode yang digunakan adalah 

melalui pelatihan dan pendampingan. Hasilnya, proyeksi keuangan menunjukkan tren peningkatan jika 

pengelolaan keuangan dan modal ditingkatkan. Strategi yang disarankan antara lain optimalisasi sumber 

pendanaan dan peningkatan literasi keuangan. 

Kata Kunci: UMKM, pakaian anak, pengelolaan keuangan, pengelolaan modal 

PENDAHULUAN 

Sebagian besar tumpuan perekonomian Indonesia terletak pada UMKM yaitu usaha 

Mikro, Kecil, Menengah dan Mikro. Banyaknya masyarakat Indonesia yang terlibat dalam 

rintisan UMKM merupakan indikasi dari hal ini. Meningkatnya minat masyarakat terhadap 

kewirausahaan tercermin dari meningkatnya UMKM setiap tahunnya (Ferli et al., 2022). 

Menurut Undang-undang (UU) Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Mikro) adalah “suatu kegiatan 

ekonomi mandiri yang menjadi atau menjadi bagian dari suatu unit usaha melalui kepemilikan 

langsung tanpa lebih dari 100%. Pada dasarnya, perusahaan berbeda satu sama lain berdasarkan 
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investasi awal, pendapatan tahunan, atau jumlah karyawan. Itu tidak termasuk aset tetap seperti 

tanah dan bangunan (Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia, 2008). 

Mengenai kriteria kewirausahaan, UMKM dapat dibagi menjadi 4 (empat) bagian, yaitu 

(Septiana et al., 2016): 

1.  Kegiatan yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia, seperti 

menghasilkan uang, memproduksi barang dan jasa, menjual atau menukarnya untuk 

mendapatkan keuntungan yang didukung oleh nama kolektif. 

2.  Usaha kecil yang mempekerjakan kurang dari sepuluh orang dan total nilai di atas 

Rp.1.000.000,-. Dalam kebanyakan kasus, usaha mikro adalah usaha kecil yang dimiliki 

dan dioperasikan oleh satu orang atau sekelompok kecil orang dengan sumber daya 

terbatas. 

3.  Usaha kecil yang berinvestasi pada inovasi teknologi untuk meningkatkan produktivitas 

dan memperluas operasinya. SDE sering kali memiliki tim kecil yang terdiri dari orang-

orang yang sangat terlatih dan bermotivasi tinggi yang dapat dengan cepat beradaptasi 

terhadap perubahan pasar. 

4.  Perusahaan yang berkembang pesat, mengembangkan produk, dan pemasaran cepat yang 

mampu menahan fluktuasi pasar dan permintaan pelanggan dengan baik.  

UMKM merupakan salah satu penopang perekonomian Indonesia karena mempunyai 

peranan strategis dalam perekonomian (Rimadias, 2023). Kementerian Koperasi dan UMKM 

Indonesia pada tahun 2021 melaporkan bahwa UMKM menyumbang 61,1% terhadap PDB 

Indonesia. Sektor ini juga menyerap 89,2% angkatan kerja dan menciptakan lapangan kerja 

bagi 97%. Sektor UMKM juga menyumbang 14,7% ekspor Indonesia. Di balik peran strategis 

UMKM dalam perekonomian nasional Indonesia, terdapat 4 (empat) permasalahan utama 

dalam pengembangan UMKM, yaitu kurangnya pengetahuan dan akses terhadap sumber modal 

dan keuangan, bahan baku, tenaga kerja dan sumber daya manusia, serta pasar dan permintaan 

(Rimadias et al., 2023). 

Karena pakaian merupakan kebutuhan dalam setiap aktivitas, maka pakaian merupakan 

kebutuhan mendasar dan aspek penting dalam kehidupan sehari-hari. Karena rasa malu adalah 

aspek mendasar dari sifat manusia, orang berupaya menyembunyikan tubuh mereka dengan 

pakaian. Saat ini masyarakat memandang pakaian lebih dari sekedar alat perlindungan fisik, 

padahal dulu masyarakat hanya memakainya untuk melindungi tubuh mereka. Saat ini, mereka 

memandang pakaian sebagai komponen estetika yang meningkatkan daya tarik mereka 

(Rahmawati, 2011). POPKID.ID merupakan salah satu UMKM yang bergerak dalam bidang 

pakaian. Dengan mengedepankan kualitas pengelolaan keuangan dan permodalan, POPKID.ID 
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dapat meningkatkan perkembangan ekonominya, memberikan nilai tambah kepada pelanggan, 

dan secara efektif mengatasi permasalahan bisnis yang akan datang. Hal ini mencakup 

kurangnya pemasaran, kemampuan manajerial dan kemampuan organisasi, serta kurangnya 

modal, baik dari segi kuantitas maupun sumber (Yuli Rahmini Suci, 2008). Demografi 

peminjam usaha skala mikro, yang memiliki tingkat kredit rendah, bahkan tidak dijamin, dan 

tidak memenuhi standar teknis perbankan, terkait dengan permasalahan ini (Susilo, 2010). 

Modal sangat berpengaruh pada proses produksi, sumber daya manusia, dan pemasaran. 

Pelaku usaha sebaiknya membuat perhitungan saat menentukan kebutuhan modal mereka 

karena besar kecilnya modal tergantung pada jenis usaha yang dijalankan dan tentunya akan 

menentukan seberapa besar pendapatan yang akan diperoleh. Untuk itu pelaku usaha harus bisa 

mengkategorikan modal kedalam 3 (tiga) bagian (Purwanti, 2012), diantaranya: 

1. Modal investasi adalah jenis modal usaha yang harus dikeluarkan yang biasanya dipakai 

dalam jangka panjang. Modal usaha untuk investasi nilainya cukup besar karena dipakai 

untuk jangka panjang, namun modal investasi akan menyusut dari tahun ke tahun bahkan 

bisa dari bulan ke bulan. 

2. Modal kerja adalah modal usaha yang harus dikeluarkan untuk membuat atau membeli 

barang dagangan. Modal kerja ini dapat dikeluarkan tiap bulan atau pada waktu-waktu 

tertentu. 

3. Modal operasional adalah modal usaha yang harus dikeluarkan untuk membayar biaya 

operasi bulanan misalnya pembayaran gaji pegawai, listrik dan sebagainya. 

Kebutuhan atau keinginan pelaku perusahaan atau konsumen mungkin tidak dapat 

dipenuhi oleh dana yang diperuntukkan bagi modal perusahaan. Akibatnya, uang tersebut harus 

dipisahkan dari uang keluarga dan hanya digunakan untuk bisnis. Tindakan yang disarankan 

adalah menyusun rencana bisnis yang sesuai, yang akan memfasilitasi keputusan pelaku usaha 

mengenai jumlah modal yang akan dikumpulkan dan berkomitmen pada usaha tersebut. 

Sebenarnya ada banyak cara untuk mendapatkan sumber pendanaan. Pertama, adanya pihak 

eksternal yang meliputi perbankan dan lembaga keuangan dan non keuangan lainnya termasuk 

koperasi, pegadaian, dan modal ventura. Yang kedua adalah dari pihak internal yang meliputi 

modal sendiri dan pinjaman dari teman atau keluarga. Berbeda dengan modal dari pihak 

eksternal, modal dari pihak internal biasanya terbatas dan perlu segera dikembalikan. Namun 

adanya agunan atau jaminan yang sesuai dengan jumlah modal yang dipinjam, kelangsungan 

usaha, dan keabsahan usaha merupakan kondisi yang membuat para pelaku usaha jengkel. 

Langkah pertama dalam memperoleh dana adalah mendirikan usaha yang sah, karena hampir 

semua lembaga pendanaan menuntut legalitas usaha (Maryati, 2015). 
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Pengusaha harus mengelola modalnya untuk memperoleh keuntungan sebesar-

besarnya dengan mengalokasikannya secara benar. Salah satu cara untuk menjadikan pelaku 

UMKM lebih akuntabel dan menjadikan mereka memiliki standar manajemen yang lebih baik 

dibandingkan perusahaan besar adalah dengan meningkatkan literasi keuangan mereka 

(Aribawa, 2016). Selain itu, pengusaha perlu memutuskan dengan bijak berapa porsi uang 

mereka yang akan digunakan untuk mengembangkan perusahaannya (Rahmadani et al., 2021). 

Standar Operasional Prosedur (SOP) harus mengatur proses produksi, salah satunya. Dunia 

usaha harus bisa mempekerjakan pekerja yang terampil dan berpengalaman dalam hal sumber 

daya manusia karena para pekerja ini mempunyai dampak besar terhadap output dan dapat 

memangkas biaya dalam jangka panjang. Selain itu, berkaitan dengan akses pemasaran, 

perusahaan 

Seperti kebanyakan UMKM di Indonesia, POPKID.ID termasuk salah satu yang belum 

memahami tentang administrasi, pelaporan dan pembukuan usahanya, sehingga diperlukan 

pelatihan dan pendampingan terkait hal-hal tersebut. Sehingga sasaran kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah: 

1. Menyampaikan materi dasar pengelolaan keuangan dan modal bagi UMKM POPKID.ID.  

2. Melakukan pendampingan penerapan materi dasar pengelolaan keuangan dan modal bagi  

    UMKM POPKID.ID. 

3. Memberikan kontribusi berarti bagi UMKM POPKID.ID. 

Masalah Yang Ingin Dipecahkan 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh International Labor Organization (ILO) tahun 

2020, setidaknya sebesar 3% pelaku UMKM memutuskan berhenti menjalankan usahanya. 

Perusahaan-perusahaan kecil dengan kurang dari 10 (sepuluh) pekerja 3 (tiga) kali lebih besar 

mengalami kegagalan usaha dibandingkan perusahaan berukuran medium dan besar dengan 

pekerja di atas 51 (lima puluh satu) orang.Terlepas dari adanya pandemi Covid-19 di tahun 

2020, hal ini menggambarkan pentingnya sebuah pengelolaan keuangan dan modal untuk terus 

berwirausaha dalam menjalankan bisnis dalam kondisi apapun sehingga perlu adanya 

pendampingan akan pengelolaan keuangan wirausaha yang siap menghadapi ketidakpastian 

situasi yang akan berdampak pada bisnis yang dijalankan.  

Faktor penentu keberlanjutan usaha yang paling signifikan adalah pengelolaan 

permodalan dan keuangan, akses UMKM terhadap pendanaan, dan praktik pengambilan risiko 

di Indonesia (Rohmayanti et al., 2023). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya mendukung 

UMKM dalam memenuhi kebutuhan permodalan dan pengelolaan keuangannya, karena hal ini 

dapat membantu mereka mempertahankan keberlanjutannya sebagai sebuah perusahaan, 
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mengembangkannya dengan memberi mereka akses terhadap sumber pendanaan, dan 

mengembangkan kebiasaan mengambil risiko yang lebih baik. Kesehatan keuangan merupakan 

komponen penting dalam kelangsungan usaha. UMKM diharapkan mampu mencatat keuangan 

usaha setiap periode waktu, meramalkan pendapatan dan pengeluaran dengan baik di masa 

depan, memperoleh kemampuan manajerial, dan pada akhirnya menjadi usaha yang 

berkelanjutan dan berkembang dengan bantuan pengelolaan keuangan dan modal. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat disesuaikan dengan permasalahan yang ada 

pada UMKM POPKID.ID berupa pelatihan dan pendampingan pengelolaan keuangan dan 

modal. Penyampaian materi dilakukan pada dua tahap kegiatan agar peserta dapat memahami 

dengan lebih baik dan memiliki waktu yang cukup untuk menerapkan materi yang diperoleh 

sebelumnya. Wawancara dengan pemilik usaha dan manajemen UMKM pakaian anak 

POPKID.ID dilakukan untuk mengetahui masalah yang sedang terjadi di tempat pengabdian.  

Lokasi dan Peserta Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan secara tatap muka pada hari Jum’at, 29 

Desember 2023 pada jam 14.00 – 16.00 WIB di Kantor MixMax Production, Puri Botanical 

Residence, Jl. Regensi Lestari IX Blok D.9 No.1 Meruya Selatan, Kembangan, Jakarta Barat. 

Peserta kegiatan merupakan owner dan karyawan UMKM POPKID.ID yang berjumlah 8 

(delapan) orang. 

Prosedur Pelaksanaan 

Pelaksanaan Kegiatan Masyarakat berupa pelatihan dan pendampingan pengelolaan 

keuangan dan modal ini dilakukan dengan cara sistematis untuk memberikan solusi atas 

permasalahan yang dialami oleh UMKM dan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 

dilakukan dalam bentuk pelatihan dan pendampingan.  

Tahap penyampaian materi pada saat pelatihan dan pendampingan yang dilakukan oleh 

Ibu Reny Permata Hati M.I.Kom (Eks Financial Manager di BJB & Founder Nadalika.Corp) 

beserta team selaku narasumber. Sesi tanya jawab adalah kesempatan bagi peserta untuk 

mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan. Peserta dapat memanfaatkan 

sesi ini untuk mendapatkan klarifikasi, informasi tambahan, atau berbagi pengalaman terkait 

tema Pengelolaan Keuangan dan Modal. Pembicara akan menjawab pertanyaan tersebut 

dengan sebaik mungkin berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. 

 



 
Strategi Peningkatan Daya Saing Dengan Meningkatkan Kualitas 

Pengelolaan Keuangan Dan Modal Pada UMKM POPKID.ID 

60 

60        KREATIF – VOLUME 4, NO.1, MARET 2024 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat tahap satu telah disampaikan materi 

mengenai Pengelolaan Keuangan dan Modal bagi UMKM dengan narasumber Ibu Reny 

Permata Hati M. I. Kom. Peserta kegiatan merupakan owner dan karyawan UMKM 

POPKID.ID yang berjumlah 8 (delapan) orang. 

 
Gambar 1. Pelatihan dan Pendampingan Pengelolaan Keuangan dan Modal UMKM 

POPKID.ID 

Pengelolaan Permodalan dan Keuangan untuk Perkembangan UMKM POPKID.ID 

merupakan isu perekonomian yang krusial. UMKM didorong untuk mampu menciptakan 

lapangan kerja dan berperan penting dalam mendorong kemajuan perekonomian suatu bangsa. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana pengelolaan permodalan dan keuangan 

dapat mempengaruhi pertumbuhan UMKM. 

Pada kebanyakan UMKM, pengelolaan keuangan dan modal dapat menjadi faktor yang 

menentukan. UMKM harus mampu mengelola asset keuangan dan permodalannya demi 

keberlanjutan usaha yang telah dijalankan. Dalam hal ini, pengelolaan keuangan dan modal 

yang kuat dapat menciptakan keberlanjutan atau sustainability dalam menjalankan usaha. Hal 

ini dapat menghasilkan pertumbuhan yang baik bagi UMKM. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat, memahami pengelolaan keuangan dan modal 

terhadap perkembangan UMKM menjadi aspek yang penting. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang pemahaman dasar terkait keuangan dan modal bagi UMKM. Maka dari itu, adanya 

harapan pertumbuhan UMKM dan perekonomian di Indonesia dapat semakin kuat dan 

berkelanjutan. 

Bentuk pembukuan keuangan sederhana dari POPKID.ID sebelum dilakukan pelatihan 

dan pendampingan: 

 
Gambar 2. Pembukuan keuangan sederhana dari POPKID.ID sebelum dilakukan pelatihan 

dan pendampingan 
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Salah satu contoh bentuk tabel dan cara perhitungan laba rugi, investasi, biaya tetap dan 

biaya variabel & penjualan dari POPKID.ID setelah dilakukan pelatihan dan pendampingan: 

 
Gambar 3. Perhitungan Laba Rugi, Investasi, Biaya Tetap, Biaya Variabel dan Penjualan Dari 

POPKID.ID Setelah Dilakukan Pelatihan Dan Pendampingan 

Evaluasi Kegiatan  

Berdasarkan hasil diskusi pada saat pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat dan 

hasil wawancara kepada peserta pelatihan serta indikator yang digunakan dalam mengukur 

efektifitas program, maka evaluasi kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pengabdian Masyarakat telah diikuti oleh 8 (delapan) orang karyawan 

POPKID.ID. 

2. Adanya peningkatkan pengetahuan pada 8 (delapan) orang karyawan POPKID.ID. 

3. Tim Pendampingan Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang terdiri dari Narasumber dan 

Mahasiswa STIE Indonesia Banking School menilai bahwa setelah penyampaian Materi 

Pengelolaan Keuangan & Modal, terdapat peningkatan pengetahuan dalam memahami 

tentang pengelolaan keuangan serta modal pada karyawan POPKID.ID. 

4. Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta kegiatan, peserta merasa pelaksanaan 

kegiatan terkait pemberian Pengelolaan Keuangan dan Modal dianggap bermanfaat dan 

membantu dalam memahami dasar pengelolaan keuangan dan modal dan dapat diterapkan 

dalam kegiatan sehari-hari khususnya dalam pencatatan pemasukan dan pengeluaran. 

Hasil evaluasi ini mengindikasikan bahwa kegiatan ini berdampak positif terhadap 

pemahaman mengelola keuangan.  
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KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan dan 

mengembangkan bisnis UMKM pakaian anak POPKID.ID dalam menghadapi beberapa 

kendala dan persoalan dalam proses bisnisnya terutama dalam bidang permodalan dan 

perencanaan keuangan sehingga dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. UMKM pakaian anak POPKID.ID saat ini masih menggunakan cara tradisional dalam 

mengelola keuangan usahanya, seperti pembukuan yang tidak sistematis dan belum 

memperhitungkan seluruh komponen keuangan seperti modal, biaya, laba, rugi, dan lain-

lain. Hal ini telah di improvisasi dengan cara pengelolaan keuangan yang lebih baik dan 

sistematis. 

2. Salah satu faktor utama yang menghambat perkembangan POPKID.ID adalah terbatasnya 

modal usaha. Modal yang dimiliki saat ini belum mencukupi untuk pengembangan usaha 

lebih lanjut. Perlu upaya perolehan modal dari sumber-sumber pendanaan ekternal. Hal ini 

sedang dilaksanakan dengan melakukan upaya pinjaman tambahan modal di perbankan 

melalui program pinjaman KUR (Kredit Usaha Rakyat) atau pinjaman KMK (Kredit Modal 

Kerja). 

3. Proyeksi keuangan yang dibuat dalam jangka panjang 5 (Lima) tahun ke depan 

menunjukkan tren peningkatan penjualan dan laba yang berkelanjutan jika pengelolaan 

keuangan dan modal usaha dapat ditingkatkan. Hal ini menjadi acuan untuk menyusun 

strategi pengembangan usaha ke depan. 

4. Perlunya pendampingan berkelanjutan dan pemberian masukan terkait dengan strategi 

pengelolaan modal dan keuangan untuk POPKID.ID agar usaha dapat tumbuh dan 

berkembang secara berkelanjutan serta mampu bersaing. 

Dengan proyeksi-proyeksi yang telah dilakukan ini, pengelolaan keuangan POPKID.ID 

dapat lebih tertib, rapi dan terkendali untuk menghindari terjadinya salah perhitungan dan 

kesalahan pengelolaan keuangan lainnya yang bisa merugikan usaha dan menghambat 

pertumbuhan serta perkembangan usaha POPKID.ID. Proyeksi-proyeksi tersebut sekiranya 

bisa dijadikan barometer untuk menyusun langkah strategi pengelolaan keuangan dan modal 

untuk perkembangan usaha selanjutnya. 

Bisnis POPKID.ID mengalami kesulitan pada bulan pertama peluncurannya karena 

ketidaktepatan dalam memprediksi selera pasar. Jenis produk yang ditetapkan dalam rencana 

bisnis akan dijual dengan sebaran yang sama. Ini mungkin hanya produk tertentu yang sangat 

diminati, tetapi target penjualan dapat dicapai dan pada bulan pertama langsung mendapatkan 

laba. Dalam hal kondisi sumber daya manusia, POPKID.ID pada awalnya tidak memiliki 
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jabatan desain dan pengendalian kualitas, tetapi setelah usaha berjalan, dengan dilakukannya 

bantuan analisa atas kebutuhan pengembangan usaha, maka diputuskan untuk menambahnya. 

Meskipun POPKID.ID tidak memiliki jumlah staf yang cukup untuk jabatan ini, tanggung 

jawab yang lebih besar diberikan kepada setiap karyawan. 

Rencana Pengembangan 

Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bisnis POPKID.ID masih berskala mikro. Oleh 

karena itu, diharapkan POPKID.ID dapat berkembang menjadi perusahaan yang lebih baik di 

masa mendatang. Sebagai hasil dari banyaknya permintaan pasar, POPKID.ID melihat 

peningkatan varian produk, termasuk pakaian muslim dan muslimah untuk anak-anak, sebagai 

perkembangan yang telah ditunda. Orang tua dapat melihat pakaian muslim atau muslimah di 

toko POPKID.ID saat mereka datang bersama anak mereka. Kemudian, jika mereka berminat, 

mereka dapat langsung membeli produk untuk anak mereka atau untuk diberikan kepada 

keponakan, keluarga, teman, kerabat lainnya. Produk yang ditawarkan juga bisa dipesan dalam 

jumlah banyak (partai besar) jika diinginkan. 
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